
"Siapa yang melanggar suatu had lalu hukumannya
disegerakan di dunia, maka Allah lebih adil daripada
mengulang kembali hukuman itu pada hamba-Nya di
akhirat.* Siapa yang melanggar suatu had lalu Allah
menutupinya dan memaafkannya, maka Allah lebih

mulia dari membatalkan sesuatu yang telah
dimaafkan-Nya."

Ali -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan dari Nabi صلى الله عليه وسلم, bahwa beliau bersabda, "Siapa yang
melanggar suatu had lalu hukumannya disegerakan di dunia, maka Allah lebih adil
daripada mengulang kembali hukuman itu pada hamba-Nya di akhirat. Siapa yang
melanggar suatu had lalu Allah menutupinya dan memaafkannya, maka Allah lebih

mulia dari membatalkan sesuatu yang telah dimaafkan-Nya."
[Hasan] [HR. Tirmizi dan Ibnu Majah]

Nabi صلى الله عليه وسلم   menerangkan  bahwa  orang  yang  melakukan  salah  satu  maksiat  yang  memiliki
hukuman  had  seperti  zina  dan  mencuri  lalu  dia  telah  mendapatkan  hukumannya  dan
hukuman had telah dilaksanakan padanya di dunia, maka hukuman tersebut menghapuskan
kemaksiatan  tersebut  dan  menggugurkan  hukumannya  di  akhirat  karena  Allah  lebih
dermawan  dan  lebih  penyayang  dari  menggabungkan  dua  hukuman  pada  hamba-Nya.
Sebaliknya, orang yang ditutupi oleh Allah di dunia dan Allah tidak menghukumnya atas
kemaksiatan tersebut, tetapi Allah memaafkan dan mengampuninya, maka Allah lebih mulia
dan  lebih  baik  daripada  memberikan  hukuman  atas  dosa  yang  telah  diampuni  dan
dimaafkan-Nya.
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